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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan biophilic design dalam karya-karya arsitektur Thomas 

Heatherwick, khususnya pada tiga proyek ikonik: Eden Tower di Singapura, 1000 Trees di Shanghai, 

dan Maggie’s Centre di Leeds. Melalui metode kualitatif fenomenologis, penelitian ini mengungkap 

bagaimana Heatherwick mengintegrasikan elemen alam seperti vegetasi, pencahayaan alami, dan 

bentuk organik ke dalam proses desainnya untuk menciptakan ruang yang ramah lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan penggunanya. Analisis menunjukkan bahwa pendekatan biophilic design 

Heatherwick tidak hanya mendukung keberlanjutan, tetapi juga memberikan dampak emosional yang 

mendalam bagi penggunanya, terutama dalam menciptakan koneksi antara manusia dan alam dalam 

konteks perkotaan. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi elemen alami dalam arsitektur untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mental serta fisik.  

Kata-kunci : biophilic design, Thomas Heatherwick, desain berkelanjutan, vegetasi arsitektur, interaksi manusia-alam

Pengantar  

Pendekatan biophilic dalam arsitektur berfokus pada integrasi elemen alam ke dalam lingkungan 

binaan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan ekologis manusia. Dari perspektif evolusi, 

manusia memiliki keterikatan alami dengan alam karena ketergantungan mereka terhadap lingkungan 

untuk kelangsungan hidup. Ketergantungan ini, meskipun teknologi terus berkembang pesat, tetap 

ada dalam kehidupan manusia modern karena evolusi biologis berjalan lebih lambat daripada 

kemajuan teknologi (Joye, 2007). 

Dalam konteks arsitektur, desain biophilic tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan melalui pengurangan emisi karbon, tetapi juga berupaya menciptakan 

keseimbangan antara fungsi ekologis, budaya, sejarah, dan keberlanjutan (Daly-Smith et al., 2020). 

Pendekatan ini melibatkan elemen alam seperti cahaya matahari, vegetasi, dan lanskap yang dapat 

meningkatkan kesehatan, produktivitas, dan kesejahteraan pengguna bangunan (Zhong et al., 2022). 

 

Pada abad ke-20, perkembangan industri dan urbanisasi membuat manusia semakin terputus dari 

alam. Desain biophilic muncul sebagai solusi rekoneksi terbaru, yang bertujuan tidak hanya 

menambahkan elemen alam ke dalam bangunan, tetapi juga memenuhi kebutuhan mendasar manusia 

untuk merasa aman dan nyaman (Justice, 2021). Prinsip 
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biophilic menekankan pentingnya elemen alam yang berkelanjutan, serta memperhatikan 

keseimbangan antara desain arsitektur dengan ekologi dan budaya (Safitri et al., 2021). 

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana Thomas Heatherwick, seorang arsitek terkenal yang 

dikenal dengan pendekatan inovatifnya, menerapkan prinsip-prinsip biophilic dalam proses desainnya. 

Heatherwick dikenal karena mampu menggabungkan elemen-elemen alam ke dalam karya 

arsitekturnya, menciptakan bangunan yang tidak hanya indah secara estetika tetapi juga fungsional 

dan ekologis. Melalui studi ini, proses desain Heatherwick akan diungkap, dengan fokus pada 

bagaimana ia menerapkan pendekatan biophilic untuk mencapai keseimbangan antara alam dan ruang 

binaan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis untuk mengeksplorasi proses desain 

Thomas Heatherwick yang menerapkan prinsip biophilic dalam tiga proyek ikonik, yakni Eden Tower, 

1000 Trees, dan Maggie’s Centre di Leeds. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana 

Heatherwick mengintegrasikan elemen alam ke dalam proses desainnya untuk menciptakan 

lingkungan binaan yang ramah lingkungan dan memperhatikan kesejahteraan manusia. 

Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka dan studi komparatif, di mana karya-karya Heatherwick 

dianalisis dan dikaitkan dengan teori-teori biophilic yang telah dikemukakan oleh para peneliti 

sebelumnya (Daly-Smith et al., 2020; Joye, 2007; Zhong et al., 2022). Kajian literatur yang mendalam 

dilakukan dengan merujuk pada artikel ilmiah yang relevan, publikasi arsitektural, serta data sekunder 

yang mendukung interpretasi teoritis mengenai pendekatan biophilic. 

Selain studi pustaka, penelitian ini juga melibatkan analisis komparatif antara ketiga proyek 

Heatherwick untuk mengidentifikasi pola-pola desain biophilic yang diterapkan dalam konteks yang 

berbeda. Metode ini bertujuan untuk mengungkap proses desain yang unik serta kesesuaian prinsip 

biophilic yang diterapkan Heatherwick dalam menciptakan ruang yang menyelaraskan manusia dengan 

alam. 

Analisis lebih lanjut dilakukan dengan mengaitkan hasil temuan desain Heatherwick dengan prinsip-

prinsip biophilic design, seperti yang diuraikan oleh Terrapin Bright Green (2014), yang mencakup 

nature in the space, natural analogues, dan nature of the space (Fajar et al., 2023). Studi ini juga 

mempertimbangkan aspek kultural dan ekologis yang mempengaruhi keputusan desain dalam ketiga 

proyek tersebut. 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Thomas Heatherwick, seorang arsitek dan desainer asal Britania, dikenal karena pendekatan 

inovatifnya dalam memadukan seni, desain, dan arsitektur. Heatherwick mendirikan Heatherwick 

Studio pada tahun 1994 dan dikenal sebagai "Leonardo da Vinci modern" karena kemampuannya 

dalam menyelesaikan masalah desain dengan cara yang kreatif. Dalam pendekatannya, Heatherwick 

tidak hanya memprioritaskan fungsionalitas, tetapi juga mempertimbangkan dampak emosional dari 

arsitektur terhadap penggunanya. Sebagai alumnus Royal Institute of British Architects dan Royal 

Academy of Art, ia telah memenangkan banyak penghargaan di bidang arsitektur dan desain. 

Heatherwick memandang arsitektur sebagai cara untuk menciptakan tempat yang bermakna bagi 

masyarakat, dan ia percaya bahwa arsitektur tidak hanya tentang fisik bangunan tetapi juga tentang 

bagaimana ruang tersebut dapat membangkitkan respon emosional. Pendekatannya yang berfokus 

pada kesejahteraan manusia sangat sejalan dengan prinsip biophilic design, yang mengutamakan 
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hubungan antara manusia dan alam untuk meningkatkan kualitas hidup (Joye, 2007). Dalam berbagai 

proyeknya, Heatherwick secara konsisten menerapkan prinsip biophilic design untuk menciptakan 

lingkungan yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga berfungsi untuk meningkatkan 

kesejahteraan penggunanya. Pendekatan ini terlihat jelas dalam tiga karyanya yang akan dibahas: 

Eden Tower di Singapura, 1000 Trees di Shanghai, dan Maggie's Centre di Leeds, di mana ia 

menggabungkan elemen alam dengan desain arsitektur untuk menciptakan ruang yang ramah 

lingkungan dan emosional. 

Pendekatan Biophilic pada Desain Eden Tower 

Eden Tower, sebuah apartemen dengan 20 lantai yang terletak di Orchard Road, Singapura, 

merupakan salah satu karya Heatherwick yang menunjukkan penerapan desain biophilic. Heatherwick 

menggunakan konsep "kota di taman," dengan balkon di setiap lantai yang dipenuhi tumbuhan tropis. 

Ini adalah contoh nyata dari penerapan elemen Nature in the Space, salah satu prinsip biophilic yang 

diperkenalkan oleh Kellert (2016), yakni elemen-elemen alami seperti tumbuhan diintegrasikan secara 

langsung ke dalam desain bangunan (Brossoit et al., 2024; Zhong et al., 2022). 

  

Gambar 1. Desain Eden Tower, Singapura 

Sumber: https://creativepool.com/thp/projects/eden-singapore-by-swire-properties-for-swire-properties, diakses 

Agustus 2024 

Selain menghadirkan vegetasi yang melimpah, Heatherwick juga mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan dengan memaksimalkan penggunaan cahaya alami dan ventilasi yang baik, mengurangi 

ketergantungan pada energi buatan. Desain ini tidak hanya memenuhi fungsi estetika tetapi juga 

mendukung kesehatan psikologis penghuni dengan memberikan interaksi langsung dengan alam. Ini 

sesuai dengan hipotesis biophilia yang menyatakan bahwa manusia secara biologis cenderung tertarik 

pada alam, yang terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan emosional (Gaekwad et al., 2022). Eden 

Tower juga berhasil menggabungkan prinsip-prinsip biophilic lainnya, seperti Natural Analogues, 

dengan menggunakan bentuk-bentuk organik yang menyerupai alam dan Nature of the Space, di 

mana bangunan ini memberikan kesan ruang terbuka yang alami meskipun berada di tengah 

lingkungan urban. Melalui pendekatan ini, Heatherwick menunjukkan bagaimana arsitektur dapat 

berkembang selaras dengan alam tanpa mengorbankan fungsionalitas atau estetika. 

Pendekatan Biophilic pada Desain 1000 Trees 

1000 Trees di Shanghai adalah proyek lain yang menunjukkan komitmen Heatherwick terhadap desain 

biophilic. Bangunan ini memiliki lebih dari seribu pohon yang ditanam di seluruh fasad dan teras 

bangunan, menciptakan kesan hutan urban di tengah kota. Desain ini menggambarkan integrasi 

prinsip Nature in the Space, di mana kehadiran elemen alam seperti vegetasi menciptakan suasana 

yang seimbang antara lingkungan binaan dan alam. 
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Heatherwick juga memanfaatkan ruang publik yang luas di sekitar bangunan ini untuk mendorong interaksi 

sosial. Jalur pejalan kaki yang dikelilingi oleh tanaman hijau memberikan pengalaman yang lebih dekat 

dengan alam, selaras dengan prinsip biophilic yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan fisik (Daly-Smith et al., 2020). Ruang-ruang hijau ini 

menciptakan hubungan langsung antara manusia dan alam, yang sesuai dengan gagasan bahwa interaksi 

dengan alam dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan mental (Joye, 2007). 

  

Gambar 2. Desain 1000 Trees, Shanghai 

Sumber: https://www.archdaily.com/975297/1000-trees-heatherwick-studio, diakses Agustus 2024 

Selain itu, 1000 Trees juga memperhatikan keberlanjutan melalui penggunaan material ramah 

lingkungan dan desain yang meminimalkan polusi suara serta memaksimalkan pencahayaan alami. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keberlanjutan bangunan tetapi juga mendukung konsep 

biophilic dengan menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih harmonis dan ramah lingkungan. 

Pendekatan Biophilic pada Desain Maggie’s Centre 

Maggie’s Centre di Leeds, United Kingdom, dirancang dengan prinsip biophilic yang berfokus pada 

kesejahteraan emosional dan psikologis pengunjungnya, terutama pasien kanker yang membutuhkan 

dukungan. Heatherwick menerapkan elemen alami seperti penggunaan material kayu yang ramah 

lingkungan, ventilasi alami, dan pencahayaan alami untuk menciptakan suasana yang nyaman dan 

menenangkan. Ini sejalan dengan teori biophilia yang menyatakan bahwa interaksi dengan elemen alam 

dapat memberikan manfaat psikologis, terutama dalam konteks perawatan kesehatan (Martin et al., 2019). 

  

Gambar 3. Desain Maggie’s Centre, Leeds 

Sumber: https://www.archdaily.com/989415/good-architecture-is-considerate, diakses Agustus 2024 

Desain Maggie's Centre menciptakan ruang yang intim dan ramah, berbeda dari rumah sakit 

konvensional yang seringkali memberikan kesan steril dan tidak nyaman. Heatherwick merancang 

bangunan ini dengan mempertimbangkan kebutuhan psikologis pasien, menciptakan lingkungan yang 

mempromosikan pemulihan melalui interaksi dengan alam dan ruang yang hangat. Hal ini sesuai 
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dengan prinsip Natural Analogues, di mana penggunaan material alami dan bentuk organik membantu 

menciptakan suasana yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan penggunanya (Ratnasari & 

Putra, 2023). 

Selain itu, Heatherwick juga merancang ruang sosial seperti dapur dan perpustakaan, yang dirancang 

untuk mendorong interaksi sosial di antara pasien dan pengunjung. Dengan menciptakan ruang yang 

memungkinkan keterlibatan sosial, Maggie’s Centre menjadi tempat di mana komunitas dapat 

berkembang, yang sesuai dengan prinsip biophilic design yang menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam menciptakan ruang yang sehat dan berkelanjutan. 

Analisis Proses Desain Thomas Heatherwick dalam Penerapan Biophilic Design 

Thomas Heatherwick menerapkan pendekatan biophilic design dengan melalui beberapa tahapan 

penting dalam proses desainnya. Pertama, Heatherwick selalu memulai proyek dengan melakukan 

penelitian yang mendalam terhadap konteks lokal dan kebutuhan masyarakat. Proses ini memastikan 

bahwa desainnya tidak hanya berfungsi secara praktis tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan 

emosional penggunanya. Pendekatan ini terlihat jelas pada Maggie’s Centre di Leeds, di mana 

Heatherwick merancang ruang yang mendukung kesejahteraan psikologis pasien. 

Setelah melakukan penelitian, Heatherwick mempertimbangkan bagaimana elemen alam dapat 

diintegrasikan ke dalam bangunan untuk menciptakan harmoni antara arsitektur dan lingkungan. Pada 

Eden Tower dan 1000 Trees, elemen-elemen seperti vegetasi dan bentuk organik digunakan untuk 

menciptakan ruang yang mendekatkan manusia dengan alam, sesuai dengan prinsip Nature in the 

Space (Kellert, 2016). Heatherwick juga memanfaatkan skala dan bentuk non-konvensional untuk 

menciptakan kesan organik dan alami pada bangunannya, seperti yang terlihat pada desain teras hijau 

di Eden Tower dan fasad bervegetasi di 1000 Trees. 

Yang terakhir, Heatherwick selalu memastikan bahwa bangunan yang ia rancang tidak hanya berfungsi 

secara fisik tetapi juga membangkitkan respon emosional dari penggunanya. Ini sesuai dengan 

pandangannya bahwa arsitektur harus mampu menciptakan hubungan emosional dengan 

penggunanya, seperti yang diterapkan pada Maggie’s Centre, di mana desain yang ramah alam 

menciptakan suasana yang mendukung pemulihan pasien secara emosional dan fisik. 

Kesimpulan  

Pendekatan biophilic design yang diterapkan oleh Thomas Heatherwick dalam berbagai proyeknya 

menunjukkan bagaimana arsitektur dapat menghubungkan manusia dengan alam, memberikan dampak 

positif bagi kesejahteraan emosional, psikologis, dan fisik penggunanya. Dalam karya-karya seperti Eden 

Tower, 1000 Trees, dan Maggie’s Centre, Heatherwick berhasil mengintegrasikan elemen-elemen alam ke 

dalam desain arsitektural modern, dengan memanfaatkan vegetasi, cahaya alami, bentuk organik, dan 

material ramah lingkungan. 

Pada Eden Tower, Heatherwick menonjolkan hubungan manusia dengan alam melalui balkon yang dipenuhi 

tanaman tropis, menciptakan ekosistem baru yang hidup di dalam lingkungan urban. Bangunan ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya terkait dengan penggunaan teknologi hijau, tetapi juga 

dengan bagaimana alam diintegrasikan ke dalam bangunan untuk meningkatkan kualitas hidup 

penghuninya. 

1000 Trees di Shanghai memperluas konsep ini dengan menciptakan hutan vertikal yang mempercantik 

lanskap kota, menciptakan ruang hijau publik yang berfungsi sebagai tempat interaksi sosial. Proyek ini 

menunjukkan bahwa arsitektur tidak hanya dapat memperbaiki lingkungan perkotaan tetapi juga 

memperkuat koneksi sosial melalui ruang-ruang yang mendukung kesejahteraan komunitas. 
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Sementara itu, Maggie’s Centre di Leeds memperlihatkan pendekatan yang lebih personal dan 

emosional, di mana Heatherwick merancang ruang yang mendukung pemulihan psikologis pasien 

kanker. Dengan menggunakan material alami, pencahayaan alami, dan desain ruang yang intim, 

Heatherwick menciptakan suasana yang berbeda dari rumah sakit tradisional, memungkinkan pasien 

merasa lebih nyaman dan dekat dengan alam selama masa pemulihan mereka. 

Secara keseluruhan, Thomas Heatherwick berhasil menerapkan prinsip-prinsip biophilic design dengan 

cara yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional dan emosional. Desain yang mengedepankan 

interaksi antara manusia dan alam mampu menciptakan ruang-ruang yang lebih berkelanjutan, ramah 

lingkungan, dan memiliki dampak mendalam terhadap kesejahteraan penggunanya. Heatherwick telah 

membuktikan bahwa arsitektur biophilic tidak hanya sekadar tren, tetapi merupakan pendekatan yang 

relevan untuk menjawab tantangan lingkungan dan kebutuhan manusia dalam konteks urban modern.  
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